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BAB V 

PENUTUP 

  

 

 

A. Kesimpulan  

 

Pembentukan karakter yang utuh dan menyeluruh tidak hanya membentuk 

anak menjadi pribadi yang baik dan cerdas, melainkan dalam sistem pendidikan, 

juga membentuk pengembangan diri peserta didik.  Membentuk perilaku peserta 

didik menjadi baik pada perubahan dalam hidupnya sendiri, dengan bergiliran 

untuk meyumbangkan perubahan dalam tatanan sosial kemasyarakatan yang adil, 

baik, dan manusiawi. Pembentukan karakter menjadi salah satu upaya yang 

dirancang dan dilaksanakan secara teratur untuk membantu peserta didik dalam 

memahami nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha 

Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan.  

Untuk mewujudkan hal itu, perlu dicari jalan terbaik dalam upaya 

membangun dan mengembangkan karakter manusia dan bangsa Indonesia agar 

memiliki karakter yang baik, unggul dan mulia.  Upaya yang tepat untuk itu adalah 

melalui pendidikan, karena pendidikan memiliki peranan yang sangat penting 

(urgen) dan sentral dalam menanamkan, mentransformasikan dan 

menumbuhkembangkan karakter positif peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian di simpulkan bahwa peran guru Pendidikan 

Agama Katolik sudah cukup baik. Hasil penelitian menunjukan bahwa peran guru 

Pendidikan Agama Katolik sudah dilaksanakan sebaik mungkin dalam 

pembentukan karakter peserta didik kelas X SMAK Santa Maria Monte Carmelo, 
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Maumere.  Guru Pendidikan Agama Katolik tidak hanya memberikan pengetahuan 

kepada peserta didik pada saat di kelas, tetapi juga membantu peserta didik untuk 

melakukan aksi konkret dengan ikut berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

mengegreja. 

Guru Pendidikan Agama Katolik sudah membantu pembentukan karakter 

peserta didik.  Peserta didik terbantu dengan adanya mata pelajaran Pendidikan 

Agama Katolik dan nilai-nilai karakter yang ditanamkan dalam diri peserta didik 

serta kegiatan-kegiatan rohani di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan 

sekolah.  Pembentukan karakter peserta didik dapat terlihat dari perilaku mereka 

sehari-hari.  Peserta didik semakin peka dan peduli serta mampu menjalin relasi 

yang baik terhadap guru dan teman-teman. 

Peserta didik sudah terlibat aktif dalam kegiatan-kegiatan di sekolah yakni 

kegiatan-kegiatan rohani seperti pada saat Doa Brevir (Pemimpin doa, Lektor, 

Pembawa Lagu), Perayaan Misa Wajib (Koor, Mazmur, Lektor, Doa Umat, 

Pembawa Persembahan, Misdinar), Tugas Renungan Singkat setiap jam Literasi 

Kitab Suci sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan merupakan nilai positif di 

mana iman peserta didik semakin berkembang.  Selain itu keterlibatan peserta didik 

dalam kegiatan-kegiatan lainnya khususnya dalam pelaksanaan pembinaan iman 

maupun perayaan Ekaristi dalam misa wajib setiap hari sabtu yang diadakan di 

Kapela Karmel dengan menjadi misdinar juga berpengaruh pada perkembangan 

iman peserta didik untuk senantiasa terlibat aktif dalam kegiatan Gereja. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, Pendidikan Agama Katolik sangat berguna 

dalam mendukung perkembangan karakter peserta didik.  Dengan demikian, 

peneliti menyampaikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Pendidikan Agama Katolik 

Dengan adanya hasil penelitian mengenai peran Guru Pendidikan Agama 

Katolik dalam pembentukan karakter peserta didik, diharapkan guru dapat 

memberikan program kegiatan yang berguna bagi peserta didik dengan 

memberikan keteladanan, sikap dan pembiasaan yang dilakukan oleh Guru 

Pendidikan Agama Katolik. Dan mengakomodir kebutuhan, minat dan 

kondisi dari peserta didik yang memiliki karakter yang berbeda-beda di 

SMAK Santa Maria Monte Carmelo Maumere. 

2. Bagi Orangtua 

Keluarga merupakan peletak dasar pembetukan kepribadian anak sebab di 

dalam keluarga kepribadian anak dibentuk.  Dalam hal ini orangtua bisa 

dikatakan sebagai guru bagi anak-anak mereka.  Anak dalam keluarga 

dibimbing dan diajarkan oleh orangtua tentang cara hidup yang baik seperti 

bertutur kata dan berperilaku yang baik.  Orang tua harus mengambil bagian 

secara penuh dalam membentuk kepribadian anak.   Di satu sisi orang tua 

menanamkan nilai-nilai kemanusiaan dalam diri anak, agar memperhatikan 

dan mendukung pelaksanaan pembentukan karakter di lingkungan sekolah 

maupun di luar lingkungan sekolah dan yang paling utama di lingkungan 

keluarga. 
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3. Bagi Peserta didik 

Peserta didik harus selalu taat terhadap pendidikan yang diajarkan oleh 

pendidik.  Peserta didik diharapkan meniru atau mengikuti hal-hal positif 

yang dilakukan oleh Pendidik dan orangtua, secara khusus yang 

berhubungan dengan kehidupan rohani.  Selain itu peserta didik juga harus 

selalu memberi diri untuk mengikuti kegiatan-kegiatan rohani yang ada di 

sekolah.  Di dalam diri mereka harus ditanam sikap saling menghargai satu 

sama lain, agar mereka dapat mrmbangun relasi yang baik dengan orang 

lain.  Di sisi lain agar peserta didik memahami peran dan pentingnya 

perilaku yang mencerminkan ahklak dan moral yang baik di kehidupannya 

sehari-hari. 

4. Bagi Sekolah/lembaga 

Sekolah perlu menyediakan fasilitas yang lengkap dan memadai seperti 

ruang doa sebagai sarana atau tempat peserta didik mengenal Tuhan lebih 

dekat, buku-buku pegangan peserta didik dan buku-buku lainnya yang 

menunjang terlaksananya Pendidikan Agama Katolik di sekolah. 
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